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Perilaku mencari pasangan adalah sesuatu 
yang lazim dilakukan oleh mahluk hidup, 
termasuk manusia. Perilaku ini menjadi menarik 
untuk dicermati sekaligus ditelaah, mengingat 
terjadi dalam kondisi yang cenderung kompetitif 
dikarenakan perbedaan rasio jenis kelamin, dan 
jumlah individu yang tergolong produktif secara 
seksual (Albert dkk., 2024). Artinya, perilaku 
mencari pasangan ini memang secara sengaja 
dilakukan individu tidak secara acak, namun 
berdasarkan standar kesukaan tertentu terhadap 
calon pasangan (Apostolou dkk., 2023), di mana 
baik pria dan wanita memiliki karakteristik unik 
yang berbeda dalam mencari pasangan lawan 
jenisnya (Zink, Weir, & Fisher, 2022). Dewasa ini 
perilaku mencari pasangan menjadi kian mudah 
dilakukan dan terbantu dengan banyaknya 
aplikasi kencan tertentu yang dilakukan secara 
daring (Ranzini, Rosenbaum, & Tybur, 2022; 
Vranken, Sumter, & Vandenbosch, 2024). Di 
dalam konteks ini, individu dapat berposisi 
sebagai pencari, atau justru yang dicari oleh 
orang lain untuk dijadikan pasangan (Schmitt & 
Buss, 2001). 

Usaha yang dilakukan oleh individu untuk 
meningkatkan kesempatan mendapatkan 
pasangan dilakukan dengan banyak cara, 
misalnya saja dengan meningkatkan dan 
menonjolkan penampilan fisik secara visual 
(Albert dkk., 2024; Vranken, Sumter, & 
Vandenbosch, 2024). Daya tarik fisik ini kerap 
disebut rentan bias karena dianggap hanya 
menampilkan kualitas diri di permukaan saja dan 
membuat individu sulit berpikir jernih serta 
kehilangan objektivitas (Frederick dkk., 2012; 
Hofer dkk., 2021). Kemudian usaha-usaha 
lainnya adalah mempertimbangkan berbagai 
kesamaan personal, status sosial ekonomi, dan 
menunjukkan kualitas diri kepada calon 
pasangan dengan sengaja (Apostolou dkk., 
2023), minta dikenalkan oleh teman (Apostolou 
& Prodromou, 2024), hingga mengembangkan 
perilaku seksual aktif untuk memperbesar 
peluang memilih (Arnocky dkk., 2013; Borraz-
Leon dkk., 2023; Penke & Asendorpf, 2008). 
Temuan menarik dari studi Thomas dkk. (2019) 

menjelaskan bahwa modal keuangan yang 
dimiliki individu juga menjadi pertimbangan 
besar berdasarkan perspektif budaya dalam 
menentukan kriteria calon pasangan, dan usaha 
pencarian pasangan.  

Di sisi lain, salah satu motivasi negatif 
dalam upaya mencari pasangan adalah karena 
takut melajang atau hidup sendiri tanpa 
pasangan (Apostolou, Tekes, & Kagialis, 2024). 
Takut melajang ini mendorong individu untuk 
kurang ekspresif dalam mengutarakan 
ketertarikannya mengenai kriteria pasangan 
yang diharapkan, serta menjadi ceroboh dan 
kurang hati-hati dalam memilih pasangan 
(Spielmann dkk., 2013). Pada kenyataannya, 
ketakutan melajang ini kerap membawa individu 
pada perilaku pencarian pasangan yang terkesan 
ceroboh dan menyulitkan dirinya. 

Perilaku mencari pasangan dan berkencan 
seringkali tidak berjalan seperti yang diinginkan 
individu. Isu intimasi dan seksualitas adalah hal 
yang biasa ditemukan dalam relasi individu yang 
sedang mencari pasangan, atau sedang menjalin 
aktivitas berpasangan (Hughes & Kruger, 2011; 
Schmitt & Buss, 1996). Masalah lain yang juga 
biasa ditemui adalah perihal ketidakcocokan 
(Apostolou dkk., 2018) yang kerap muncul saat 
relasi interpersonal sudah terbangun karena 
faktor personal seperti perbedaan tipe 
kepribadian atau harga diri (Jonason dkk., 2015; 
Trombello, Schoebi, & Bradbury, 2015), atau 
permasalahan kepribadian bermasalah seperti 
psikopati (Brazil dkk., 2023). Ketidakcocokan ini 
bersumber pada kesenjangan nilai-nilai 
berpasangan yang memunculkan rasa kecewa 
dan tidak nyaman dan seringkali berujung pada 
perselingkuhan salah satu individu (Nascimento, 
Adair, & Vione, 2024). Pengalaman yang buruk 
dalam mengalami pencarian pasangan dapat 
membuat status singlehood (keadaan tidak 
memiliki pasangan, bukan karena disengaja, 
serta terjadi di luar keinginan individu) menjadi 
lebih lama (Apostolou & Wang, 2019). 

 Ketika sudah mendapatkan pasangan 
maka individu akan terlibat dalam perilaku 
berpasangan, baik itu yang bersifat jangka 
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pendek (short-term mating) seperti berkencan, 
seks kasual, dan berselingkuh, atau yang bersifat 
jangan panjang seperti pernikahan (long-term 
mating) (Buss & Schmitt, 1993). Secara lebih 
lanjut, Buss dan Schmitt (1993) menyebutkan 
beberapa poin menarik mengenai perilaku 
berpasangan ini, misalnya bahwa (1) pada 
dasarnya setiap individu mencoba melewati baik 
short-term dan long-term mating ini dalam 
hidupnya dalam kondisi dan konteks yang 
berbeda-beda dan bersifat personal, dan (2) 
masalah dalam perilaku berpasangan ini 
bervariasi pada setiap individu yang 
menjalaninya, serta dihadapi dengan 
kemampuan adaptasi serta cara yang berbeda-
beda pula. Hal ini menggambarkan bahwa pada 
dasarnya setiap individu, dengan keadaan hidup 
dan ceritanya masing-masing, berusaha 
menjalani perilaku berpasangan dan mengatasi 
permasalahan-permasalahan yang ada sesuai 
konteks personal dalam hidupnya. Namun 
demikian, beberapa temuan menyatakan bahwa 
modernisasi diduga menyebabkan pergeseran 
persepsi mengenai perilaku berpasangan di 
mana semakin ke arah sini semakin tinggi 
kecenderungan individu memilih terlibat dalam 
short-term mating dibandingkan long-term 
mating (Koohgard dkk., 2024; Lopes dkk., 2017). 

Pada titik ini, kebutuhan akan pemahaman 
mengenai fenomena dating and mating, serta 
permasalahan yang berkelindan di dalamnya 
tentu lebih dari sekedar informasi yang 
komprehensif. Untuk mencapai tujuan ini 
dibutuhkan telaah empiris yang mencerahkan, 
melengkapi pemahaman serta menambal 
kesenjangan pengetahuan mengenai dating and 
mating. Pergerakan riset terkait dating and 
mating di beberapa jurnal nasional terakreditasi 
pernah berfokus pada perilaku seks dan berbagai 
variasinya, namun sekarang menjadi begitu 
sangat minim dijumpai. Perubahan keadaan di 
masyarakat juga berpengaruh terhadap riset-
riset seksualitas atau relasi diadik dengan latar 
belakang orientasi seksual tertentu. Kemudian, 
terjadi pergeseran di mana riset-riset mengenai 
relasi diadik atau relasi romantis dengan 
berbagai konsekuensi baik positif dan negatif 
banyak ditemui. Setelah, itu tidak terlalu banyak 
riset-riset mengenai dating and mating yang bisa 
ditemui. Hal lain yang juga dapat dikedepankan 
adalah minimnya riset-riset dating and mating, 
terutama dalam konteks kekerasan, yang 
melibatkan perspektif pelaku, bukan korban. Hal 
ini sebenarnya menarik untuk mendapatkan 
pemahaman secara lebih komprehensif dari dua 
sisi yang berbeda. 

Jurnal Psikologi Sosial dengan edisi spesial 
“Dating and Mating Behavior” bermaksud 
membuka kembali semangat riset-riset dan 

publikasi-publikasi mengenai perilaku mencari 
pasangan, perilaku berkencan, perilaku seks, dan 
berbagai konteks relasi diadik dalam latar sosial, 
klinis, maupun teknologi dan budaya di psikologi 
nusantara. Edisi spesial ini juga ingin menjadi 
pengingat bahwa selalu ada tempat bagi riset-
riset psikologi dengan tema seperti ini. 
Penghargaan yang sangat dalam kami berikan 
kepada rekan-rekan penulis yang telah 
meluangkan waktunya meneliti tema-tema ini, 
melakukan submisi pada JPS, baik itu yang belum 
lolos seleksi ataupun yang berhasil terbit dalam 
edisi spesial ini. Terima kasih yang besar juga 
kami haturkan kepada para reviewer yang sudah 
berkenan membaca dan memberi masukan 
berharga kepada naskah-naskah yang telah 
masuk untuk edisi spesial ini. Semoga niat dan 
semangat menggali fenomena dan usaha 
memperdalam pemahamanan mengenai tema-
tema dating and mating terus berlanjut 
memberikan warna dalam psikologi sosial di 
Indonesia. Saya, Wahyu Rahardjo dari Fakultas 
Psikologi Universitas Gunadarma, dan Ahmad 
Naufalul Umam dari Universitas Mercu Buana 
Jakarta mengucapkan selamat membaca dan 
belajar bersama melalui edisi spesial ini. 
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